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BAB III

METODE PENELITIAN
Penelitian adalah penyaluran rasa ingin tahu manusia terhadap sesuatu masalah dengan perlakuan tertentu (seperti memeriksa, mengusut, menelaah, dan mempelajari secara cermat dan sungguh-sungguh) “sehingga diperoleh sesuatu (seperti mencapai kebenaran, memperoleh jawaban atas suatu masalah, pengembangan ilmu pengetahuan, dan sebagainya)”.
 Penelitian (reseach) juga merupakan “serangkaian kegiatan ilmiah dalam rangka pemecahan masalah”.

 Oleh karena itu untuk menghasilkan penelitian yang baik, maka diperlukan pemahaman dan penguasaan terhadap berbagai hal yang erat kaitannya dengan penelitian yang akan dilakukan. Sedangkan satu hal yang harus dikuasai adalah tentang metodologi penelitian.

Metode penelitian adalah “ilmu yang mempelajari tentang metode-metode penelitian, ilmu tentang alat-alat dalam penelitian”.
 Dengan demikian metode penelitian dapat diartikan bahwa sebagai suatu bahasan yang membahas secara teknik metode-metode yang digunakan dalam sebuah penelitian. Sehingga dapat dinyatakan bahwa  “metode merupakan suatu unsur yang mutlak ada didalam penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan”.
 

Berangkat uraian diatas, maka dalam penelitian ini akan menjelaskan tentang metode yang digunakan, yaitu sebagai berikut:
1. Pola/jenis penelitian
Fokus penelitian adalah “penggunaan media visual dalam mengefektifkan proses  pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama Islam di SDN II Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung”.
Dalam mengungkapkan subtansi peneliti melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan. Dengan demikian pendekatan yang digunakan adalah pendekatan kualitatif, yaitu inkuiri naturalistik alamiah.
 Menurut Bogdan dan Taylor yang dikutip oleh Moleong yang dimaksud penelitian kualitatif adalah “prosedur penelitian yang menggunakan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang-orang atau perilaku yang dapat diamati.

Metode kualitatif lebih diutamakan dalam paradigma naturalistik bukan karena kuantitatif, melainkan metode kualitatif lebih manusiawi bagi manusia sebagai instrumen peneliti. Metode interview dan metode observasi begitu juga tehnik analisanya lebih merupakan ekstensi dari perilaku manusia seperti berbicara, mendengarkan, melihat, berinteraksi, bertanya, minta penjelasan, mengekspresikan kesungguhan dan menangkap yang tersirat.

“Pola penelitian desktriptif. Penelitian deskriptif adalah suatu metode dalam penelitian status sekelompok manusia suatu obyek, suatu kondisi, suatu sistem pemikiran ataupun suatu kelas peristiwa pada sekarang”.
 
Penelitian ini berusaha untuk membuat deskripsi fenomena yang diselidiki dengan cara melukiskan dan mengklasifikasikan fakta atau karakteristik fenomena tersebut secara faktual dan cermat.
 Tujuan utama penelitian deskriptif adalah untuk memberikan gambaran yang jelas dan akurat tentang material atau fenomena yang telah diselidiki.
 Dari pengertian pola penelitian di atas dapat disimpulkan bahwa penelitian deskriptif ini diarahkan untuk menetapkan sifat suatu situasi pada waktu penyelidikan dilakukan dan tujuannya untuk melukiskan variabel atau kondisi apa yang ada dalam situasi tersebut.
2. Kehadiran Peneliti

 Peneliti adalah salah satu tenaga pendidik/guru di SDN II Demuk tersebut. Dalam penelitian  ini peneliti akan datang langsung menemui pimpinan lembaga pendidikan dalam hal ini kepala sekolah, para dewan guru dan stafnya di SDN II Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Peneliti mengadakan pengamatan  langsung terhadap obyek/data yang dibutuhkan yaitu tentang penggunaan media pendidikan agama Islam di SDN II Demuk.
Kehadiran peneliti di sini dimaksudkan  supaya mampu  memahami  kenyataan-kenyataan lapangan yang terkait dengan obyek penelitian dan dapat memperoleh informasi yang faktual tentang masalah yang diteliti.

Seorang peneliti dalam penelitian kualitatif harus bisa menempatkan diri ketika berada di lapangan penelitian, seorang peneliti diharapkan untuk selalu bersikap alamiah, tidak menonjol dan dengan cara yang tidak memaksa ketika berinteraksi dengan subyek penelitian. 

Jika peneliti memperlakukan subyek penelitian sebagai subyek penelitian sebenarnya, maka mereka akan bertindak sebagai subyek penelitian, hal ini memungkinkan subyek tidak bertindak dan bereaksi secara alamiah dalam latar alamiahnya. Maka dalam hal ini peneliti berusaha untuk menyidik orang-orang dalam latar alamiahnya tentang bagaimana mereka berpikir dan bertindak menurut cara mereka. Dengan demikian  peneliti berusaha agar jangan sampai terjadi tindakan dan cara para subyek peneliti berubah.
Oleh karena itu cara mengadakan wawancara tidak semua dilakukan secara formal, yakni wawancara dilakukan dengan cara non formal yang mana subyek yang diwawancarai  tidak  menyadari bahwa mereka telah diwawancarai untuk diteliti dan dilakukan antara dua orang, (yaitu pewawancara dan yang diwawancarai) dengan derajat yang sama.

3. Lokasi Penelitian

Penelitian ini diadakan di sebuah  lembaga pendidikan Dasar yaitu di SDN II Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung. Sekolah ini secara struktural di bawah naungan Departemen Pendidikan Nasional, yang mana di dalamnya digunakan sebagai tempat pentransferan ilmu-ilmu umum dan ilmu agama dengan berpedoman pada kedisiplinan dalam segala bidang kehidupan.
Di SDN Demuk II ini peneliti pilih dengan alasan terdapatnya sebuah masalah terkait dengan kurang optimalnya kinerja guru dalam menggunakan media pembelajaran  PAI yang ada serta kurangnya kreatifitas guru dalam menggunakan media pembelajaran PAI di SDN II tersebut dan kurang sadarnya para guru akan fungsi dan tanggung jawabnya sebagai tenaga pendidik dalam rangka untuk menunjang keefektifan proses tujuan pendidikan serta mempunyai daya saing dengan sekolah-sekolah lain yang setingkat.
4. Sumber Data
Arikunto menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan sumber data adalah “subyek dari mana data diperoleh”.
 Sedangkan menurut Lofland sebagaimana yang dikutip maleong menyatakan bahwa sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.

Dalam penelitian kualitatif data yang dikumpulkan berhubungan dengan fokus penelitian. Data yang bersumber dari manusia dan data yang bersumber dari non manusia. Data dari manusia diperoleh dari orang yang menjadi informal (orang yang secara langsung, menjadi subyek penelitian). Sedangkan data non manusia bersumber dari dokumen-dokumen berupa catatan, hasil observasi yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Adapun suber-sumber data tersebut dapat diklasifikasikan menjadi tiga yaitu : Person, Place, dan Paper.
a) Person yaitu sumber data yang bisa memberikan data berupa jawaban lisan melalui wawancara atau interview. Dan termasuk sumber data ini adalah kepala sekolah, Guru Pendidikan agama Islam, siswa, serta semua pihak yang terkait dengan penggunaan media visual grafis pendidikan agama Islam di SDN II Demuk .

b) Place yaitu sumber data ini dapat memberikan gambaran situasi, kondisi, pembelajaran yang berkaitan dengan masalah yang dibahas dalam penelitian.  Misalnya: gedung sekolah, ruang kelas, masjid atau musholla sekolah .

c) Paper yaitu sumber data yang menyajikan data-data berupa  huruf, angka, gambar, dan symbol-symbol yang lain. Data ini diperoleh melalui metode dokumentasi yaitu berupa: daftar guru dan arsip yang masih relevan dengan penelitian ini .

Dari ketiganya ini peneliti jadikan sebagai sumber utama yang dituangkan dalam catatan tertulis untuk kemudian disajikan dalam skripsi sebagai hasil usaha gabungan hasil melihat, mendengar, bertanya dan mencatat untuk memperkaya data.
Hal tersebut dilakukan secara sadar dan terarah, karena memang dari berbagai macam informasi yang tersedia tidak seluruhnya akan digali oleh peneliti.

Adapun jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

a. Kata-kata dan tindakan

Data yang berbentuk kata-kata ini diambil dari para responden atau informan pada waktu kegiatan wawancara langsung. Jadi data ini berupa keterangan dari para responden atau informan untuk mengetahui tata cara pemilihan dan evaluasi media visual grafis pendidikan agama Islam kelas III di SDN II Demuk. 

Sedangkan data yang berbentuk tindakan, diperoleh dari kegiatan observasi yang mengamati tentang bagai mana guru dalam menggunakan media visual grafis Kelas III di SDN II Demuk.
b. Data tertulis

Data yang berbentuk tulisan ini diperoleh dari pihak SDN II Demuk yang tentunya berkaitan dengan subyek penelitian, yaitu penggunaan media visual grafis pendidikan agama Islam di SDN II Demuk.
Data dalam penelitian ini adalah semua data atau informasi yang diperoleh dari para informan yang dianggap paling mengetahui secara rinci dan jelas mengenai fokus penelitian yang diteliti. Selain itu, data juga diperoleh dari hasil dokumentasi yang menunjang terhadap data yang berbentuk kata-kata tertulis maupun tindakan.

Dalam penelitian ini, peneliti akan mengeksplorasi jenis data kualitatif yang terkait dengan masing-masing fokus penelitian yang sedang diamati. Sumber data dalam penelitian ini ialah terkait dengan dari mana data tersebut diperoleh. Data ini dapat diperoleh dari kepala sekolah SDN II Demuk, guru-guru, siswa, dan sumber-sumber lain yang dimungkankan dapat memberikan informasi.
5. Prosedur Pengumpulan Data

Pengumpulan data tidak lain dari suatu proses pengadaan data primer untuk keperluan penelitian. Pengumplan data merupakan langkah yang amat penting diperoleh dalam  metode ilmiah, karena pada umumnya data yang dikumpulkan harus cukup valid untuk digunakan.  Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh data yang di perlukan. Perlu dijelaskan bahwa pengumpulan data dapat dikerjakan berdasarkan pengalaman.

 Memang dapat dipelajari metode-metode pengumpulan data yang lazim digunakan, tetapi bagaimana mengumpukan data di lapangan, dan bagaimana menggunakan teknik tersebut dilapangan atau di laboratorium, berkehendak akan pengalaman yang banyak.
 

Secara umum  metode pengumpulan data terbagi atas beberapa kelompok yaitu:

a. Observasi (pengamatan)
Dalam menggunakan metode observasi cara yang paling efektif adalah melengkapinya dengan format atau blangko pengamatan sebagai instrumen.
 Teknik observasi yaitu pengamatan dan pencatatan sistematik terhadap gejala yang tampak pada obyek penelitian (Margono). Observasi sebagai alat pengumpulan data, ini banyak digunakan untuk mengukur tingkah laku ataupun proses terjadinya suatu kegiatan yang dapat diamati baik di dalam situasi yang sebenarnya maupun dalam situasi buatan. 
Dari segi pelaksanaan pengumpulan data, observasi dapat di bedakan menjadi particiobservation (observasi berperan serta) dan non participantobservation. Selanjutnya dari segi instrumentasi yang digunakan maka observasi dapat di bedakan menjadi observasi tersetruktur dan tidak tersetruktur.

a. Observasi Berperanserta (Participant Observation)
Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber data penelitian.
b. Observasi Nonpartisipan

Dalam observasi ini peneliti tidak telibat dan hanya sebagai pengamat independen.
c. Observasi Tersetruktur

Dalam observasi ini adalah observasi yang telah dirancang secara sistematis, tentang apa yang akan diamati, dimana tempatnya. Jadi observasi tersetruktur dilakukan apabila peneliti telah tahu dengan pasti tentang variable apa yang akan diamati.
d. Observasi Tidak Tersetruktu
Observasi Tidak Tersetruktur adalah observasi yang tidak dipersiapkan secara sistematis tentang apa yang akan diobservasikan, hal ini dilakukan karena peneliti tidak tau secara pasti tentang apa yang akan diamati.

Dalam penelitian ini peneliti mengamati dengan cara langsung. Pengamatan langsung di sini yaitu peneliti langsung terjun atau melibatkan diri dalam latar yang sedang diteliti. Metode ini digunakan peneliti untuk mengetahui secara empiris tentang fenomena yang diamati dan untuk memperoleh data yang berhubungan dengan cara guru dalam menggunakan media visual grafis dalam mengefektifkan proses pencapaian tujuan belajar PAI siswa kelas III di SDN II Demuk.
b. Wawancara Mendalam
Pewawancara digunakan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus diteliti, dan juga apa bila peneliti ingin mengetahui hal-hal dari responden yang lebih mendalam dan jumlah respondenya sedikit/kecil.
 Wawancara adalah teknik pengumpulan data dengan intervew pada satu atau beberapa orang yang bersangkutan.
  
Menurut Suharsimi Arikunto metode interview dibagi menjadi 3 macam:

1. Interview bebas (Ingaudet interview), dimana pewawancara bebas menanyakan apaa saja, tetapi mengingat juga akan data apa yang akan dikumpulkan.

2. Interview terpimpin (guidet interview), yaitu interview yang dilakukan oleh pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaaan lengkap dan terperinci seperti yang dimaksudkan dalam interview instruktur. 

3. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dan interview terpimpin. Dalam melaksanakan pewawancara membawa pedoman yang hanya gasis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan.

Berdasarkan dari ketiga metode interview di atas, maka peneliti dalam melaksanakan penelitian menggunakan metode interview bebas terpimpin, yaitu peneliti membawa pedoman yang hanya merupakan garis besar tentang hal-hal yang akan ditanyakan yang ada kaitannya dengan bagaimana guru PAI dalam memilih media visual grafis di SDN II Demuk dan Bagaimana tata cara guru PAI dalam mengevaluasi media visual gravis di SDN II demuk.  

Dengan metode ini, dimaksudkan untuk mencari kelengkapan data yang terkait dengan penggunaan media visual grafis dalam mengefektifkan proses  pencapaian tujuan pembelajaran pendidikan agama islam kelas III di SDN II Demuk Kecamatan Pucanglaban Kabupaten Tulungagung yang diperoleh selama menggunakan metode observasi hasil wawancara kemudian disusun secara sistematis.

Dalam hal ini, peneliti berinteraksi langsung dengan Guru Pendidikan Agama Islam (GPAI) guna memperoleh data, sehingga validitas data tersebut akurat. Dan tak lupa peneliti dalam wawancara mendalam membuat field note agar tidak lupa terhadap data yang diperoleh. 
Bogdan dan Biklen sebagaimana yang dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, menyatakan bahwa catatan lapangan adalah catatan tertulis tentang apa yang didengar, dilihat, dialami, dan dipikirkan dalam rangka pengumpulan data dan refleksi terhadap data dalam penelitian kualitatif.
 
Maka dari itu peneliti selalu membuat fild note setiap melakukan metode penelitian, terutama hasil interview atau wawancara.
c. Dokumentasi

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental dari seseorang.

Dokumen yaitu pengumpulan data dengan melihat atau mencatat laporan yang sudah tersedia. Metode ini dilakukan dengan melihat dokumen-dokumen resmi seperti: monografi, catatan-catatan serta buku-buku peraturan yang ada.
 
Yang dimaksud dengan metode ini adalah metode pengumpulan data dengan cara mencatat dokumen-dokumen, arsip-arsip, catatan-catatan transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda, foto dan lain-lain yang ada kaitannya dengan latar belakang obyek penelitian.
Disini peneliti menggunakan dokumentasi untuk mengetahui data-data dari latar belakang obyek penelitian  antara lain untuk mengetahui sejarah berdirinya sekolah, keadaan guru, siswa, struktur organisasi, denah sekolah, dan lain-lain sebagainya. 
6. Teknik Analisis Data
Analisis data adalah proses mengatur urutan data, mengorganisasikannya kedalam suatu pola, kategorisasi dan satuan uraian dasar.
 
Sementara itu Bogdan dan Biklen mengemukakan, sebagaimana yang dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, bahwa analisa data adalah “proses pencarian dan pengaturan secara sistematik hasil wawancara, catatan-catatan dan bahan-bahan yang dikumpulkan untuk meningkatkan pemahaman terhadap semua hal yang dikumpulkan dan menyajikan apa yang ditemukan”.

Miles dan Huberman mengatakan sebagaimana dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, analisis data interaktif (interaktif model) terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu : (a) reduksi data, (b) penyajian data, (c) penarikan kesimpulan.
 Ketiga alur tersebut dapat dilihat dalam uraian sebagai berikut:
a. Reduksi Data

 Data yang diperoleh peneliti dari lapangan jumlahnya cukup banyak untuk itu  perlu dicatat lebih teliti dan rinci. Semakin lama peneliti terjun kelapangan, maka jumlah data akan semakin banyak, kompleks dan rumit. 

Miles dan Huberman mengatakan, sebagaimana dikutip Ahmad Tanzeh dan Suyitno, reduksi data merupakan suatu kegiatan proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi data mentah yang didapat dari catatan-catatan yang tertulis di lapangan.

Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa reduksi data berlangsung terus-menerus selama penelitian.

Setelah itu disederhanakan, disusun secara sistematis dan dijabarkan hal-hal yang penting tentang hasil temuan dan maknanya. Dalam proses reduksi data ini, banyak data temuan yang berkenaan dengan masalah penelitian saja yang dipakai. Sedangkan data yang tidak relevan dengan masalah penelitian dibuang. Dengan kata lain reduksi data merupakan analisis yang menggolongkan, menajamkan, mendengarkan, membuang yang tidak penting dan menggorganisasikan data sehingga memudahkan peneliti dalam menarik kesimpulan. Data yang peneliti peroleh dilapangan, peneliti dipilih dan dikelompokkan sesuai dengan fokus penelitian sehingga data akan lebih mudah dipahami dan dimengerti hingga akhir data dapat disajikan dengan baik. 
Adapun langkah-langkah yang digunakan peneliti dalam pengumpulkan data adalah sebagai berikut:

1. Membuat ringkasan dan mengedit hasil wawancara sementara. Jadi setiap melakukan wawancara dengan siswa, guru atau yang lainya, maka kemudian hasilnya diringkas dan diedit mana yang sekiranya dan sudah sesuai.

2. Mengembangkan pertanyaan selama wawancara. Jadi setiap pertanyaan dalam wawancara, selalu peneliti kembangkan guna menggali data yang lebih dalam.

3. Mempertegas fokus penelitian. Selama penelitian, penulis selalu memperhatikan focus penelitian, hal ini bertujuan agar setiap data yang dikumpulkan tetap dalam lingkup focus penelitian ataupun sesuai dengan focus penelitian.
b. Penyajian data

Proses penyajian data ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis yang memberikan kemungkinan ditarik kesimpulan. yang mana kesimpulan tersebut merupakan hasil temuan penelitian karena data yang didapat berupa kata-kata atau kalimat yang berhubungan dengan fokus penelitian.

Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian singkat dan teks  bersifat naratif. Karena dalam penelitian ini, data yang didapat berupa kalimat, kata-kata yang berhubungan dengan fokus penelitian, sehingga sajian data merupakan sekumpulan informasi yang tersusun secara sistematis yang memberikan kemungkinan untuk ditarik kesimpulan. Dengan kata lain, proses penyajian ini merupakan proses penyusunan informasi secara sistematis dalam rangka memperoleh kesimpulan-kesimpulan berbagai temuan penelitian.
c. Penarikan kesimpulan

Penarikan kesimpulan  dilakukan pada saat analisis data yang berlangsung secara terus menerus selesai dikerjakan, baik yang berlangsung di lapangan maupun setelah selesai di lapangan.
 Untuk mengarah pada hasil kesimpulan ini tentunya berdasarkan hasil analisis data, baik yang berasal dari catatan lapangan, observasi, dokumentasi dan lain-lain yang didapatkan pada saat melaksanakan kegiatan lapangan.
 Metode yang terakhir digunakan adalah metode komparatif, yaitu "metode yang digunakan untuk membandingkan data-data dari keterangan yang berkaitan dengan permasalahan kemudian ditarik kesimpulan".
 
 Dengan menggunakan metode-metode tersebut data yang telah terkumpul dianalisis. Dalam tahapan analisa ini peneliti berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung. Dengan tahap ini diharapkan dapat menjawab semua masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.
7. Pengecekan keabsahan temuan
Data yang telah berhasil digali, dikumpulkan dan dicatat dalam  penelitian ini, harus diusahakan kemantapan dan kebenarannya, untuk menetapkan keabsahan data diperlukan tehnik pemeriksaan. Pelaksanaan tehnik pemeriksaan berdasarkan atas empat kriteria atau hal, yaitu:

a. Derajat kepercayaan

(credibility)
b. Ketrampilan


(transferability)
c. Ketergantungan


(dependability)
d. Kepastian



(confirmability)

Adapun untuk memeriksa keabsahan dan kebenaran data, maka dilakukan dengan cara:

a. Trianggulasi

Dalam pandangan Moleong, trianggulasi adalah “tehnik pemeriksaan keabsahan  data yang  memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data itu untuk keperluan pengecekan atau sebagai bandingan keabsahan data”.
 Dengan cara ini peneliti bisa menarik kesimpulan yang mantap tidak hanya dari satu cara pandang sehingga bisa diterima kebenarannya.
Penerapannya yakni peneliti membandingkan data hasil pengamatan dengan data hasil wawancara serta data dari dokumentasi yang berkaitan. Dengan demikian apa yang diperoleh dari sumber data bisa teruji kebenarannya bila mana dibandingkan data yang sejenis yang diperoleh dari sumber  lain yang berbeda.
b. Teman sejawat

Pemeriksaan sejawat menurut Moleong adalah tehnik yang dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi analitik dengan rekan-rekan sejawat.
 Dari hasil informasi yang digali, diharapkan bisa terjadi perbedaan pendapat yang akhirnya lebih memantapkan hasil penelitian.
Tehnik ini dilakukan dengan cara mengekspos hasil sementara atau hasil akhir yang diperoleh dalam bentuk diskusi rekan sejawat. Demikian halnya dalam penelitian ini, peneliti juga menguji keabsahan data dengan cara mengadakan diskusi dengan beberapa rekan sejawat, terutama dengan rekan penulis yang membantu mengumpulkan data dari lokasi penelitian. 
Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandang antara peneliti dengan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar subyektifitas peneliti dalam menghadapi data bisa dihilangkan dan obyektifitas dalam menghadapi data bisa diperkuat. 

Pembahasan ini peneliti lakukan bersama beberapa teman sejawat atau sesama peneliti yang kemudian mendiskusikan data yang dipeoroleh oleh penulis tersebut, sehingga menghasilkan pemikiran atau ide yang sama dari penelitian yang telah dilakukan.

c. Perpanjangan Keikutsertaan 

Keikutsertaan peneliti sangat menentukan dalam pengumpulan data, sehingga diperlukan perpanjangan peneliti pada lokasi penelitian untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, maka peneliti ini dilakukan tidak hanya sekedar memperoleh data saja, melainkan peneliti masih perlu hadir untuk mengadakan konfiramsi data dengan sumbernya.

Oleh karenanya di sini peneliti guna memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, peneliti tidak hanya sekedar menggali data sebanyak-banyaknya, tetapi peneliti juga perlu memperpanjang kehadirannya untuk mengadakan konfirmasi data lebih lanjut dengan sumbernya untuk memperkecil kesalahan dan juga data yang digali benar-benar valid dan akurat.  
8. Tahap-tahap Penelitian
Tahap penelitian ini disusun dengan langkah sebagai berikut:

a. Mengajukan judul ke Ketua Program Studi
b. Melakukan studi pendahuluan untuk memperoleh kejelasan masalah data

c. Meninjau lokasi penelitian

d. Menyusun proposal sebagai pedoman kerja penelitian (field work)

e. Melaksanakan penelitian dan mengumpulkan data yang diteliti

f. Menganalisa data (refleksi) dan merumuskan rencana tindakan ulang/ perbaikan.

g. Menyusun laporan penelitian dan mengadakan seminar untuk meningkatkan kecermatan bila mungkin ada kekurangan atau kekeliruan yang mungkin ada.

h. Mengadakan laporan dan menyampaikan baik kepada pembimbing serta pada lembaga yang berwenang. 

Sedangkan menurut pendapat Moloeng yang terdiri dari:

1) Tahap pra lapangan
· Menyusun rancangan penelitian

· Memilih lapangan penelitian

· Mengurus perizinan

· Menjajaki dan memanfaatkan informasi

· Menyiapkan perlengkapan penelitian

· Persoalan etika penelitian
2) Tahap pekerjaan lapangan
· Memahami latar penelitian dan persiapan diri

· Memasuki lapangan

· Berperan serta sambil mengumpulkan data
3) Tahap analisis data
Pada tahap ini peneliti menyusun data yang telah terkumpul serta sistematis dan terinci, sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain secara jelas. 
4) Tahap pelaporan hasil penelitian
Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skrpsi.
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